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RINGKASAN 

Sebuah usaha kecil dan menengah di Kampus Oma di Kabupaten Dau Malang 

diselidiki untuk mengetahui dampak tingkat pendidikan pemilik terhadap penggunaan 

informasi keuangan. Sebuah studi yang kredibel telah dihasilkan sebagai hasil dari ini 

Ditetapkan bahwa total 38 pemilik UKM kopi termasuk dalam sampel dengan 

menggunakan Simple Random Sampling Untuk mengumpulkan informasi, peneliti 

menggunakan kuesioner. Inilah sebabnya mengapa banyak kumpulan data dianalisis 

dengan SPSS.  

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pemilik memiliki dampak 

besar pada penggunaan informasi keuangan di Usaha Kecil dan Menengah, seperti 

halnya ukuran dan usia perusahaan. Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kampus Oma, 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang menggunakan informasi keuangan secara 

berbeda berdasarkan tingkat pendidikan pemilik perusahaan, ukuran perusahaan, dan 

usia pemilik usaha. Adapun yang perlu dilakukan UKM yaitu melakukan evaluasi 

kinerja manajemen melalui pemanfaatan informasi keuangan. 

Kata Kunci: Informasi Keuangan, Pendidikan, Skala Usaha,  Umur Usaha,  

Usaha Kecil Menengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ada banyak orang yang mungkin terpengaruh oleh usaha kecil dan menengah 

(UKM), Ada 14 pada tahun 2007. Tidak diragukan lagi bahwa perusahaan kecil 

(UKM) memainkan peran penting dalam perekonomian, dan mereka terlihat sebagai 

komponen kunci dalam kepemilikan perusahaan yang lebih terdiversifikasi secara 

ekonomi, sehingga meningkatkan ekonomi regional dan pedesaan. dan menyediakan 

platform untuk kewirausahaan. 

Usaha kecil dan menengah telah tumbuh jumlahnya setiap tahun, dan ini 

membuktikan bahwa mereka dapat menjadi kekuatan pendorong untuk pemulihan 

ekonomi dan mengurangi tingkat pengangguran. Sebagai hasil dari perkembangan 

pesat mereka, perusahaan kecil dan menengah telah membuktikan bahwa mereka 

dapat terus berkembang dan berkembang, sehingga berkontribusi pada penciptaan 

lapangan kerja dan membangun UKM yang kuat di masa depan. UKM, di sisi lain, 

terus berjuang dengan manajemen perusahaan. UKM, di sisi lain, terus berjuang 

dengan manajemen perusahaan. Kurangnya pengelolaan keuangan bagi UKM 

mengakibatkan pembuatan laporan keuangan tidak dilakukan secara metodis. 

Usaha kecil dan menengah (UKM) membutuhkan informasi keuangan untuk 

menjalankan bisnis mereka dan membuat pilihan, itulah sebabnya keberadaan laporan 

keuangan sangat penting bagi mereka semua. Siapapun yang membutuhkan data 

laporan keuangan untuk menjelaskan kondisi keuangan perusahaan dan hasil operasi 



 
 

 
 

dapat memanfaatkannya untuk keuntungan mereka dengan cara ini. Menurut 

Puspitaningtyas, laporan keuangan mengandung informasi akuntansi (2015; 1). Oleh 

karena itu, UKM harus mempertimbangkan informasi akuntansi ketika mengevaluasi 

kinerja dan prospek bisnis mereka. 

Penelitian Rosandi (2013; 44) menunjukkan bahwa pendidikan pemilik 

memiliki dampak yang signifikan terhadap bagaimana informasi akuntansi digunakan 

untuk membuat keputusan. Semakin terdidik seorang pemilik, semakin rasional dia 

ketika membuat penilaian berdasarkan informasi akuntansi. Juga, ukuran perusahaan 

berdampak pada penggunaan informasi keuangan, seperti yang ditemukan Sitoresmi 

(2013; 10) dalam penelitiannya. Dengan meningkatnya jumlah pekerja dan uang, 

kompleksitas perusahaan meningkat, memerlukan kebutuhan informasi akuntansi. 

Banyak faktor, seperti pendidikan pemilik, ukuran perusahaan, dan sejarah 

perusahaan, yang dapat memengaruhi cara informasi keuangan digunakan, jadi 

penting untuk mengevaluasinya. untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana 

informasi keuangan digunakan tentang pendidikan pemilik, ukuran perusahaan, dan 

usia perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah tingkat pendidikan pemilik berpengaruh terhadap pemanfaatan 

informasi keuangan.Usaha. Kecil dan.Menengah di Oma Kampus Kecamatan 

Dau Kabupaten Malang? 



 
 

 
 

2. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap pemanfaatan informasi keuangan 

Usaha Kecil dan Menengah di Oma Kampus Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang? 

3. Apakah umur usaha.berpengaruh terhadap pemanfaatan informasi keuangan 

Usaha Kecil dan Menengah di Oma.Kampus Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang? 

4. Apakah tingkat pendidikan pemilik, skala usaha, umur usaha secara bersama- 

sama berpengaruh terhadap.pemanfaatan informasi keuangan Usaha Kecil dan 

Menengah di Oma Kampus Kecamatan Dau Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan pemilik terhadap pemanfaatan 

informasi keuangan Usaha Kecil dan Menengah di Oma Kampus Kecamatan 

Dau Kabupaten Malang. 

2. Untuk mengetahui skala usaha berpengaruh terhadap pemanfaatan informasi 

keuangan Usaha Kecil dan Menengah di Oma Kampus Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang. 

3. Untuk mengetahui umur usaha berpengaruh terhadap pemanfaatan informasi 

keuangan Usaha Kecil dan Menengah di Oma Kampus Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang. 



 
 

 
 

4. Untuk mengetahui tingkat pendidikan pemilik, skala usaha, umur usaha secara 

bersama- sama berpengaruh terhadap pemanfaatan informasi keuangan Usaha 

Kecil dan Menengah di Oma Kampus Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian ilmiah tentang 

pengaruh pendidikan pemilik, ukuran perusahaan, dan usia pada penggunaan 

informasi keuangan. 

2. Bagi Universitas 

Sebagai informasi dan referensi bagi Mahasiswa/i Sarjana Strata 1 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang khusunya mahasiswa/i program 

studi Manajemen yang ingin meneliti lebih lanjut berkaitan dengan penelitian 

serupa. 

3. Bagi masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan oleh UKM sebagai sumber 

informasi dalam menentukan pilihan berdasarkan informasi oleh UKM dalam 

mengambil keputusan berdasarkan fakta keuangan. 

1.5 Asumsi Penelitian 

Kata ini digambarkan sebagai "dugaan yang juga dapat dianggap sebagai dasar 

penalaran" dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Praanggapan atau 

pernyataan bahwa kebenaran dapat diterima tanpa syarat juga merupakan contoh 



 
 

 
 

asumsi, menurut kamus. Menurut Sugiyono (2006: p.82) dalam Muh. Tahir (2011: 

p.24), asumsi adalah pernyataan yang diterima sebagai kebenaran tanpa dibuktikan 

kebenarannya. Dengan kata lain: Tidak perlu memeriksa apakah seseorang sudah 

makan atau belum jika mereka tidak lapar. 

1.6 Definisi Operasional 

Variabel didefinisikan secara operasional, praktis, dan nyata dalam wilayah 

objek/objek studi yang diselidiki ketika didefinisikan secara operasional, praktis, dan 

aktual. "Variabel" dapat didefinisikan sebagai "atribut", "karakteristik", "properti", 

"kemampuan", dan pengukuran (lainnya) yang dilakukan peneliti untuk diperiksa. 

Variabel dirancang untuk mencegah kesalahpahaman dan kesalahpahaman. Untuk 

menghindari kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran terhadap judul penelitian, 

maka dibuatlah definisi operasional. 

Variabel meliputi pendidikan pemilik, skala usaha, dan usia usaha serta variabel 

terikat - penggunaan informasi keuangan - yang dinilai dengan menggunakan 

kuesioner. 

1.6.1 Tingkat Pendidikan Pemilik 

 Hal ini didasarkan pada pendidikan formal yang telah diterima, diantaranya 

Sekolah Dasar , Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan jenjang 

pendidikan tinggi dan tinggi, serta pendidikan formal lainnya. lanjut. Skala ordinal 

digunakan dalam penyelidikan ini. Menurut Sunyoto (2011; 67), ada lima derajat 

skala yang berbeda. Dengan meningkatnya tingkat pendidikan pemilik dari miskin 

menjadi tinggi, bobot penilaiannya meningkat dari 1,2,3,4, dan 5. 



 
 

 
 

(a) SD     = bobot 1 

(b) SMP    = bobot 2 

(c) SMA    = bobot 3 

(d) Dipolma    = bobot 4 

(e) Sarjana (S1) dan diatasnya = bobot 5 

1.6.2  Skala Usaha 

  Ukuran periode akuntansi menentukan berapa banyak pekerja yang dimiliki 

perusahaan dan berapa banyak uang yang diperolehnya (Nicholls dan Holmes, 1989). 

Menurut Badan Pusat Statistik, perusahaan kecil memiliki lima hingga 99 karyawan 

(BPS). Kami menggunakan skala ordinal untuk menganalisis data ini. Jumlah pekerja 

terbesar di setiap kategori diberi bobot 1, 2, 3, 4, dan 5. 

(a) 5 s/d 10 orang  = bobot 1 

(b) 10 s/d 15 orang  = bobot 2 

(c) 15 s/d 20 orang  = bobot 3 

(d) 20 s/d 25 orang  = bobot 4 

(e) lebih dari 25 orang   = bobot 5 

1.6.3 Umur Usaha 

 Jika Anda ingin mengetahui berapa lama suatu perusahaan telah beroperasi, 

Anda dapat menggunakan rumus berikut: Semakin lama suatu perusahaan 

menjalankan bisnis, semakin rumit informasi keuangannya Ada sistem pengukuran 

yang disebut skala ordinal, di mana usia bisnis ini diberi peringkat dari 1 hingga 5 



 
 

 
 

dari yang termuda hingga yang tertua, dengan setiap kelompok usia diberi nomor 1, 

2, 3, 4, dan 5 dari yang termuda hingga yang tertua. 

(a) 1 s/d 5 tahun   = bobot 1 

(b) 5 s/d 10 tahun   = bobot 2 

(c) 10 s/d 15 tahun   = bobot 3 

(d) 15 s/d 20 tahun   = bobot 4 

(e) Lebih dari 20 tahun  = bobot 5 
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